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1.1. Latar Belakang Masalah

dihasilkan coklat'h

Besarnya manfaat dari Kakao bagi negar maupun masyarakat
sehingga apapun faktor yang menghambat pertumbuhan kakao sangat
periu diperhatikan. Salsh satu faktor yang menghambat pertumbuhan
kakao adalah penyakit tanaman kakao yang bisa dilihat dari gejala gejala
fisik.
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Untuk membantu mengenali penyakit tersebut maka dibutuhkanlah
solusi dan seorang yang benar ahli dalam bidang pertanian lerutama
dibagian tanzman kakao. namun karena kurangnya tenaga ahli dan adanya
keterbatasan don seorang shli menjadi kendala untuk mengstasi
permasalahan tersebut. Oleh karenaatu, dibutuhkan suatu alat bantu yang
mampu mendiagnosis jenis penyakil pada tanaman kakao berupa sistem
pakar, dimand sistem pakar ini merupakan sistem komputer yang mampu

Penulis “memutuskan untuk menggunakan métode bayves karena
bayes adalsh sebush teorema dengan dun pemafsiran berbeda, dalam
penafsiran  haves, leorema ini menyatskan scherapa jaub dersjat

ayuan subjektif harus berubah secara rasional ketiky ada petunjuk

hﬂtu, dalam penafsiran frekuentis teorema ini. menjelaskan representasi
invers probabilitas dua kejadianf2]. A!guﬁhﬁi:%ﬁimjﬁnn salah
sata metode yang dopat digunakon pada M}ﬁm:-mmb_p&rmasa]ahm
dw Wﬁ,&mpda pemliﬁ'ﬂ_irmyd ‘dengan metode

Maka dari itu penulis ingin membial sustu sistem pakar sebagai
alternatif kedua dalam memberikan solusi setelah seorang ahli (pakar),
untuk itu penulis ingin membuat suaty rancangan aplikasi untuk
mengatasi  permasalahan  dengan membuat sknpsi  dengan  judul
“lmplementasl Algoritma Bayes dalam Mendlagnosa Penyakit pada

Tanaman kakao dan Penanganannya™, dengan adanya sistem pakar



iniorang awam juga bisa menyelesaikan masalahnya ataupun sekedar
mencari informasi, dan penerapan sistem pakar ini dapat dijalankan
melalui aplikasi berbasis weh.

1.2. Rumusan Masalah

4. Sistem pakar ini berbasis web.
-5, Metode inferensi menggunakan bayes.

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi



1. Membantu user untuk mendiagnosa penyakit.
2. Memberikan penanganan atau solusi mengenai penyakit
tanaman kakao.

1.5, Manfaat Penelitian

1.6.1. Metode Pengumpulan Data

Lo..1.  Metode Wawancara
Dalam pengumpulan data metode yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang penyakit dan gejala yang nantinya
sebagai acuan pembuatan aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit



tanaman kakao ini yaitu dengan cara wawancara kepada salah
seorang yang ahli (pakar) mengenai penyakit tanaman kakao yaitu
dengan Bapak Edo Hartono, SP yang merupakan pakar budidaya
sekaligus pakar tata niaga kakao di Dinas Pertanian Kabupaten
Kuantan Singingi. Rizu.

1.6.14.  Metode Analisis
Analisis pada  sistem  dilakukan untuk  mengetahui
kebutuhan yang diperfukan oleh sistem. Model analisis yang
digunakan penulis adalsh SWOT untuk mengetahui kelemahan



menggunakan analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional.
1.60.1.5.  Metode Perancangan
Pada tahap perancangan sistem, yang dilakukon adalah
ing Languange) dengan Diagram

1.7. Sistematika Penullsan
Metode penulisan dan sistematika penulisan laporan bertujuan
untuk mempermudah penulis dalam penyusunan laporan, adapun
sistematika penulisan pada laporan perancangan aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit pada tansman kakao adalah sebaga berikut:



|. BABIPENDAHULUAN
Bab ini terdiri duri lator belakang masalah, n
batusan masalah, fujuan penelifian, manfaat wmm

BAB 11 ANALISIS DAN PERANCANG

i g

dibuat.
4. BABIV IMPLEMENTASI DAN PE .

Bab ini akan membahas tentang hasil program yang akan
diimplementasikan ke dalam perangkat sistem pakar berbasis web,

pengijian aplikasi dan hasinya,
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